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FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PROKRASTINASI
AKADEMIK PADA MAHASISWA YANG MENJALANKAN SKRIPSI DI
PRODI KEPERAWATAN PROGRAM SARJANA STIKES
WIRAHUSADA YOGYAKARTA
Edelia Anggela Nurfana’, Antok Nurwidi Antara?, Andri Purwandari?

ABSTRAK

Latar Belakang: Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda dalam
menyelesaikan tugas akademik yang dapat berdampak pada keterlambatan
penyelesaian studi, terutama pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.
Mahasiswa keperawatan menghadapi beban studi yang kompleks mulai dari teori,
praktikum, skil laboratorium, praktik klinik dan skripsi yang mampu memicu
perilaku prorastinasi akademik pada mahasiswa sehingga mahasiswa rawan
mengalami stress, manajemen waktu yang buruk, dan self efficacy yang kurang
baik.

Tujuan Penelitian: Mengetahui Apakah Tingkat Stres, Manajemen Waktu, Self
Efficacy Berhubungan dengan Perilaku Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa
yang Menjalankan Skripsi di Prodi Keperawatan STIKES Wira Husada
Yogyakarta.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini 45 mahasiswa, Teknik
pengambilan sampel adalah total sampling sebanyak 44 mahasiswa. Alat
pengukuran tingkat stress menggunakan DASS-42, manajemen waktu dengan
TMB, kuisioner Self efficacy, dan prokrastinasi akademik dengan TPS. Data
dianalisis menggunakan spearman rank.

Hasil: Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
stress dan self efficacy dengan perilaku prokrastinasi akademik (p < 0,05) dan
manajemen waktu tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan perilaku
pokrastinasi akademik (p > 0,05).

Kesimpulan: Tingkat stres dan self-efficacy memiliki hubungan yang signifikan
dengan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa keperawatan yang sedang
mengerjakan skripsi. Sebaliknya, manajemen waktu tidak berhubungan secara
signifikan.

Kata Kunci: Prokrastinasi akademik, tingkat stress, manajemen waktu, self

efficacy, mahasiswa keperawatan.
"Mahasiswa Program Studi Keperawatan Program Sarjana STIKES Wira
Husada Yogyakarta
’Dosen Program Studi Keperawatan Program Sarjana STIKES Wira Husada
Yogyakarta
3Dosen Program Studi Keperawatan Program Diploma Tiga STIKES Wira
Husada Yogyakarta
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FACTORS RELATED TO ACADEMIC PROCRASTINATION IN STUDENTS
WHO CARRY OUT THEIR THESIS IN THE NURSING STUDY PROGRAM
OF THE STIKES UNDERGRADUATE PROGRAM WIRAHUSADA
YOGYAKARTA
Edelia Anggela Nurfana’, Antok Nurwidi Antara?, Andri Purwandari’

ABSTRACT

Background: Academic procrastination is a procrastination behavior in completing
academic tasks that can have an impact on the delay in completing studies,
especially for students who are preparing a thesis. Nursing students face complex
study loads ranging from theory, practicums, laboratory skills, clinical practice and
thesis that can trigger stress levels, poor time management, and poor self-efficacy,
causing academic procrastination behavior in students.

Research Objective: To Determine Factors Related to Academic Procrastination
Behavior in Students Who Carry Out Thesis at the Nursing Study Program STIKES
Wira Husada Yogyakarta.

Research Method: This study uses a quantitative design of a cross sectional
approach. The population of this study is 45 students, the sampling technique is a
total sampling of 44 students. Stress level measurement tools using DASS-42, time
management with TMB, Self efficacy questionnaire, and academic procrastination
with TPS. The data was analyzed using spearman rank.

Results: Results showed that there was a significant relationship between stress
levels and self efficacy with academic procrastination behavior (p < 0.05) and time
management did not show a significant association with academic procrastination
behavior (p > 0.05).

Conclusion: Stress levels and self-efficacy had a significant relationship with
academic procrastination behavior in nursing students who were working on their
thesis. In contrast, time management is not significantly related.

Keywords: Academic procrastination, stress level, time management, self efficacy,
nursing students.

"Undergraduate Nursing Study Program Students, Wira Husada Health
College, Yogyakarta

2Lecturer in the Nursing Study Program, Undergraduate Program, Wira Husada
Health College, Yogyakarta

3Lecturer of the Nursing Study Program, Three Program, Wira Husada Health
College, Yogyakarta.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa keperawatan adalah orang-orang yang menempuh
pendidikan pada perguruan tinggi khusus keperawatan dengan tujuan
menjadi perawat profesional di masa depan (Miswanto, 2022). Perawat
professional wajib memiliki rasa tanggung jawab atau akuntabilitas pada
dirinya, Akuntabilitas merupakan hal utama dalam praktik keperawatan
yang professional dimana hal tersebut wajib ada pada diri mahasiswa
keperawatan sebagai perawat di masa mendatang (Black, J & Hawks, J.
2014). Mahasiswa keperawatan memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan diri di bidang keahliannya. Dalam
menjalankan kewajibannya setiap mahasiswa memiliki ketentuan dan
tuntutan akademik (Utami, 2022).

Selama proses pendidikan, mahasiswa keperawatan menghadapi
tuntutan akademik yang tinggi terutama pada saat pelatihan klinis, kesulitan
dalam menghadapi perbedaan antara ilmu keperawatan dan kondisi
lapangan, bidang pembelajaran yang kompetitif, pembelajaran yang
kompleks, jadwal yang singkat dan padat, biaya yang cukup mahal,
pembelajaran skill lab, teori dalam waktu belajar yang singkat dan padat,
PKL dan osce yang dilakukan setiap semester. Selain itu, mahasiswa
keperawatan tentunya memiliki kewajiban menyelesaikan studinya sampai
akhir, salah satu syarat yang turut menjadi faktor penentu kelulusan
mahasiswa di perguruan tinggi yaitu skripsi (Rozaq, 2014).

Skripsi merupakan suatu karya ilmiah yang telah disusun dengan
menggunakan metode penelitian, dengan diawali dengan adanya proposal
skripsi sebagai rancangan awal, penulisan teori dan adanya hasil dari
perhitungan dan analisis data yang diperoleh. Skripsi merupakan suatu tugas

akhir yang wajar dan harus ditempuh oleh mahasiswa, namun penulisan



skripsi selalu dipandang secara negatif sebagai tugas yang berat bagi
mahasiswa (Febriyanto, 2015). Dalam menyusun skripsi tentunya ada
hambatan yang akan ditemui oleh mahasiswa, seperti memliki perasaan
yang mudah berubah, sulit mencari refrensi, sulit bertemu dosen dan revisi
yang banyak (Siswanto & Sampurno, 2015). Dalam menyusun skripsi dapat
memicu munculnya stres pada mahasiswa karena tekanan yang diterimanya.
Mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan skripsi dan tidak satu
pun mahasiswa yang tidak mengalami stres (Rozaq, 2014).

Stres merupakan suatu keadaan yang dapat disebabkan oleh tuntutan
fisik, lingkungan, dan situasi sosial yang tidak terkontrol. Prevalensi
kejadian stres cukup tinggi dimana hampir lebih dari 350 juta penduduk
mengalami stres dan merupakan penyakit yang menempati peringkat ke-4
di dunia menurut WHO. Prevalensi yang mengalami stres diperkirakan
74% orang merasa sangat stres. Didapatkan orang yang lebih muda
memiliki stres yang lebih tinggi, 60% dari usia 18-24 tahun dan 41% dari
usia 25-34 tahun, dibandingkan dengan 17% dari usia 45-54 dan 6% di atas
usia 55 tahun (World Health Organization, 2018). Stres merupakan“respon
non-spesifik tubuh terhadap rangsangan apapun”. Ketika seorang individu
tidak dapat beradaptasi dengan stressor, sumber daya tubuh akan terus
menerima beban dan berlanjut pada tahap kelelahan (Ambarwati, et al.
2019).

Menurut Turmudi & Suryadi (2021) Stres akademik adalah tekanan
psikologis terhadap Perasaan frustrasi terkait kegagalan akademik atau
bahkan ketidaktahuan akan kemungkinan kegagalan. Stres akademik
menyebabkan orang mengalami stresor yang berasal dari faktor fisiologis,
psikologis, dan keperilakuan (Sudarya, et al, 2014). Stres akademik terjadi
ketika individu menemukan kesulitan untuk mengatasi tuntutan dalam
dunia perkuliahan atau melebihi sumber daya penyesuaian sendiri dan
efektivitas individu dalam menangani tugas akademik terganggu. Beban
tugas kuliah yang banyak ditambah dengan tenggat waktu yang singkat
untuk menyelesaikan tugas dan berbagai tanggung jawab lainnya seringkali

menyebabkan mahasiswa mengalami stres karena kurangnya waktu



istirahat yang tersedia bagi mereka (Anjani et al., 2023). Banyaknya
tuntutan akademik dan tanggungjawab yang harus dijalankan
mengharuskan mahasiswa mempunyai kemampuan dalam manajemen
waktu yang baik agar tuntutan akademik dapat diselesaikan (Putri, 2023).

Manajemen waktu adalah pencapaian sasaran utama kehidupan
sebagai hasil dari menyisihkan kegiatankegiatan tidak berarti yang
seringkali justru banyak memakan waktu Taylor dalam (Iswanto,2020).
James, Horne & John dalam (Iswanto, 2020) mengungkapkan manajemen
waktu merupakan usaha untuk kontrol atas waktu yang didalamnya
termasuk penilaian waktu, menetapkan tujuan, perencanaan, prioritas dan
pemantauan dengan harapan akan menghasilkan hal yang efektif.
Manajemen waktu bukan hanya mengacu kepada pengelolaan waktu tetapi
cenderung pada bagaimana individu dapat memanfaatkan waktu dengan
baik. Individu yang mampu mengelola waktu akan menentukan prioritas
dan berbagi tugas yang dihadapi, fokus waktu dan energi pada tugas yang
penting terlebih dahulu. Mahasiswa yang bekerja paruh waktu juga dituntut
untuk bisa mengelola waktu dengan baik dan menentukan skala prioritas
pada tugas mana yang harus diselesaikan terlebih dahulu. Tapi pada
kenyataannya tidak semua mahasiswa dapat membagi waktunya dengan
baik sehingga sulit memprioritaskan tugas mana yang akan dikerjakan
terlebih dahulu yang menyebabkan tugas yang pada dasarnya lebih penting
menjadi terabaikan dan ditunda-tunda. Mahasiswa yang merasakan stres
akademik sering menghadapi hambatan dalam memanajemen waktu antara
belajar dengan kegiatan lain sehingga sering kali mereka cenderung menyia-
nyiakan waktu (Faturahman et al., 2023).

Selain itu faktor yang paling berperan dalam prokrastinasi yaitu
keadaan psikologis yang ada pada diri individu. Salah satu keadaan
psikologis yang ada pada diri individu itu sendiri adalah self efficacy
(keyakinan dir1) yang dimiliki dir1 individu. Efikasi diri atau Self efficacy
adalah keyakinan individu atas kemampuan atau kapasitas dirinya untuk
menghasilkan kinerja tertentu (M. A. Malkoc & Kesen, 2018). Self-efficacy

sehubungan dengan dunia pendidikan, self-efficacy adalah faktor kunci



keberhasilan peserta didik, karena mempengaruhi pilihan yang dibuat
peserta didik dan tindakan yang mereka kejar. Kurangnya kepercayaan diri
timbul karena dihantui perasaan tidak mampu sebelum mencoba,
mengakibatkan kurangnya kekuatan mental dalam menghadapi peristiwa
serta kurang percaya pada diri sendiri. Oleh karena itu kepercayaan diri
sangat penting dan sangat dibutuhkan bagi setiap individu, terutama
mahasiswa (Anisah et al., 2023). Beberapa penelitian menunjukkan ada
hubungan yang signifikan antara self-efficacy akademik dengan motivasi
akademik sekaligus self efficacy efikasi akademik merupakan prediktor
motivasi akademik (Malko¢ & Kesen, 2018). Faktor-faktor seperti
manajemen waktu yang buruk dapat berakibat pada pengerjaan tugas dan
tidak dapat selesai tepat waktu. hal ini tentunya memicu terjadinya stress
akademik pada mahasiswa. jika, mahasiswa memiliki self efficacy yang
buruk maka akan semakin rendah rasa percaya diri yang dimiliki mahasiswa
terhadap kemampuan untuk berhasil dalam menjalankan tugas. beberapa
faktor tersebut diduga dapat mempengaruhi perilaku prokrastinasi pada
mahasiswa (Rusdi,2015).

Setiap mahasiswa pasti memiliki kebiasaan yang berbeda-beda
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, ada yang dapat menyelesaikannya
dengan cepat, ada juga yang menyelesaikannya dengan waktu yang lama
(Rahayu & Sari, 2023). Beberapa dari mereka mungkin ada yang
menunjukkan keengganan untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut
(Pradhana & Khoirunnisa, 2022). Sebenarnya, mereka tetap menyelesaikan
tugas-tugas  mereka, tetapi cenderung menunda-nunda  dalam
mengerjakannya. Penelitian membuktikan bahwa mood atau perasaan yang
tidak bagus dapat juga menjadi alasan mengapa mahasiswa menunda-nunda
dalam mengerjakan tugas-tugas mereka (Faturahman et al., 2023). Fontana
dalam (Rumiani, 2016) menyebutkan bahwa hal-hal seperti banyaknya
tuntutan tugas yang harus dikerjakan dapat berpotensi menjadi sumber
tekanan (stresor) bagi mahasiswa sehingga dapat berakibat kelelahan atau
fatigue. Kondisi lelah atau fatigue tersebut menurut Friedberg dalam

(Rumiani, 2016) dapat mengakibatkan turunnya produktifitas dalam belajar



maupun aktifitas pribadi, kehilangan motivasi dalam melakukan
aktivitasnya sehari-hari karena banyaknya stresor yang diterima. Kondisi
tersebut sangat berpotensi membuat mahasiswa melakukan prokrastinasi
akademik.

Prokrastinasi dapat dijabarkan sebagai kecenderungan menunda
hingga hari esok. Selain itu Tuckman dalam (Utami,2022) menjelaskan
prokrastinasi akademik sebagai kecenderungan untuk menunda atau
penghindaran penuh terhadap suatu tugas akademik oleh individu secara
sadar sebagai akibat dari deadline. Penelitian lain menyebutkan bahwa
prokrastinasi akademik menjadi satu masalah yang sering dihadapi oleh
mahasiswa (Setiawan et al., 2018). Kebiasaan ini sering dilakukan semua
orang tanpa terkecuali mahasiswa. Penunda selalu mengatakan mereka akan
melakukan pekerjaan besok, tapi mereka kembali keesokan harinya,
mereka mengulangi kebiasaan mengatakannya nanti. Seseorang yang
berjuang untuk menyelesaikan sesuatu pada tenggat waktu yang diberikan
sering mengalami  penundaan, persiapan yang berlebihan, atau gagal
menyelesaikan tugas pada tenggat waktu yang diberikan (Rahayu, 2023).

Prokrastinasi akan muncul karena adanya kecenderungan untuk
menghindari mengerjakan tugas-tugas yang sulit dan berupaya mencari hal
menyenangkan yang mudah diperolehnya Tuckman (Utami, 2022).
Sebagian orang khususnya mahasiswa memandang menunda tugas sebagai
suatu perilaku negatif. Orang yang menunda tugas dianggap tidak peduli
dengan kualitas tugas dan memiliki kemampuan kognitif yang lebih rendah.
Dampak yang terjadi akibat prokrastinasi seringkali tidak menjadi perhatian
khusus bagi sebagian mahasiswa. Kondisi tersebut ditunjukkan dari
beberapa hasil penelitian yang menunjukkan tingkat prokrastinasi akademik
mahasiswa masih cenderung tinggi (Muyana, 2018).

Perilaku prokrastinasi dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal.
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu yaitu dapat
berupa tugas yang banyak (overloaded task), pengasuhan orang tua dan
kondisi lingkungan. Sedangkan faktor internal yaitu faktor-faktor yang

berasal dari individu yang turut membentuk perilaku prokrastinasi yang



meliputi faktor fisik dan psikologis contohnya tingkat stress, manajemen
waktu, dan self efficacy. Dalam penelitian ini peneliti memilih faktor stress,
manajemen waktu dan self efficacy sebagai faktor yang dikaji dalam
perilaku prokrastinasi akademik yang sedang dalam pengerjaan skripsi
didasarkan pada keterkaitan langsung ketiganya dengan proses penyusunan
skripsi yang kompleks dan menuntut kemandirian. Ketiga faktor tersebut
bersifat situasional, memiliki dasar teoritis, dapat dimodifikasi, dan secara
praktis relevan untuk intervensi dalam konteks mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 19 Desember
2024 di Prodi Keperawatan Program Sarjana Stikes Wirahusada Yogyakarta
didapatkan data pada kelulusan tahun 2023 dari 56 mahasiswa 11
diantaranya belum menyelesaikan skripsinya, sedangkan pada tahun 2024
dari 34 mahasiswa 8 diantaranya belum menyelesaikan skripsinya.
Wawancara tidak terstruktur yang dilakukan dengan Kaprodi Keperawatan
Stikes Wirahusada menjelaskan bahwa terdapat beberapa masalah yang di
alami mahasiswa saat pengerjaan skripsi sehingga menyebabkan mahasiswa
belum menyelesaikan skripsinya. Dari data tersebut dapat disimpulkan
adanya mahasiswa yang stres, manajemen waktu yang buruk, dan
kekmampuan diri yang kurang baik dalam pengerjaan skripsi sehingga
melakukan perilaku prokrastinasi akademik.

Dalam jangka panjang, stres dapat memberikan dampak negatif
secara fisik dan mental pada mahasiswa sehingga kemampuan dalam
mengatasi stres atau yang disebut dengan koping merupakan hal yang
penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa (Agustiningsih (2019).
Kurangnya koping stress yang baik dapat memicu munculnya perilaku
prokrastinasi dimana mahasiswa cenderung menunda-nunda tugas. Oleh
karena itu penting bagi sebuah institusi pendidikan tinggi untuk bisa
mengidentifikasi adanya stres pada mahasiswa dan strategi koping yang
digunakan dengan melakukan kordinasi dan komunikasi melalui
pembimbing akademik dan bimbingan konseling. Dengan adanya

identfikasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan



mahasiswa sehingga mahasiswa bisa menyelesaikan tugas akademiknya
sesuai waktu yang telah ditentukan (Agustiningsih N, 2019)

Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur pada 4 mahasiswa
semester akhir Program Studi Keperawatan Program Sarjana Stikes
Wirahusada Yogyakarta didapatkan 3 diantaranya mengatakan bahwa
mengalami stres karena binggung dalam penyusunan skripsi, kesulitan
menemukan materi dan referensi skripsinya, kurangannya manajemen
waktu yang baik sehingga membuat mahasiswa kesulitan membagi waktu
antara kegiatan lain dengan pengerjaan skripsi, kurangnya motivasi, dosen
yang sulit ditemui dan mood yang berubah-ubah sehingga menimbulkan
perilaku menunda nunda mengerjakan skripsi yang disebut juga dengan
prokrastinasi akademik.

Dari fenomena permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Faktor-faktor yang Berhubungan
Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa yang Menjalankan
Skripsi Di Prodi Keperawatan Program Sarjana Stikes Wirahusada
Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah Tingkat Stres,
Manajemen Waktu, dan Self Efficacy Berhubungan Dengan Prokrastinasi
Akademik Pada Mahasiswa Yang Menjalankan Skripsi di Prodi
Keperawatan Program Sarjana STIKES Wira Husada Yogyakarta?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan tingkat stress, manajemen waktu, dan self
efficacy dengan prokrastinasi akademik mahasiswa tingkat akhir.
2. Tujuan Khusus

a. Diketahui tingkat stress pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi



b. Diketahui manajemen waktu pada mahasiswa yang mengerjakan
skripsi
Diketahui self efficacy pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi
d. Diketahui perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang

mengerjakan skripsi

D. Ruang Lingkup

1.

Lingkup Masalah

Ruang lingkup penelitian ini mengarah ke lingkup mata kuliah
keperawatan jiwa.

Lingkup Subjek

Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa keperawatan tingkat
akhir yang sedang dalam pengerjaan skripsi di Program Studi
Keperawatan Program Sarjana Stikes Wira Husada Yogyakarta.
Lingkup Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2025 di Program Studi

Keperawatan Program Sarjana Stikes Wira Husada Yogyakarta.

E. Manfaat

1.

Bagi Prodi Keperawatan Stikes Wirahusada Yogyakarta

Penelitian ini pengembangan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan prokrastinasi akademik mahasiswa yang
menjalankan skripsi Stikes Wirahusada Y ogyakarta.

Bagi Mahasiswa Keperawatan

Diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu mengenai faktor-faktor
yang berhubungan dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa
yang menjalankan sripsi

Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya berkaitan
dengan faktor-faktor yang berhubungan dengan prokrastinasi akademik

pada mahasiswa yang menjalankan skripsi



F. Keaslian penelitian

1.

Asri, Dhea Rimadhanti P (2022), dalam penelitan berjudul “Pengaruh
Perfeksionisme, Manajemen Waktu, dan Motivasi Berprestasi terhadap
Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Tingkat Akhir”. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif korelasional. Populasi penelitian ini adalah
mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sebelas Maret dengan jumlah
sebanyak 249 orang, dan teknik pengambilan sampel dilakukan secara
acak. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner yang
disebarkan kepada responden. Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh perfeksionisme, manajemen waktu, dan motivasi berprestasi
terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang sedang dilakukan terletak pada variabel
manajemen waktu dan prokrastinasi, dan instrumen yang digunakan
sama-sama menggunakan kuisioner sedangkan perbedaannya terletak
pada lokasi penelitian, jumlah sampel, dan jumlah respondennya.

A'yunina, H (2019) dalam penelitian berjudul “Hubungan antara Stres
Akademik dan Motivasi Berprestasi dengan Prokrastinasi Akademik
pada Mahasiswa Universitas Sultan Agung Semarang” menggunakan
metode kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian
adalah mahasiswa UNISSULA dengan jumlah sampel sebanyak
132.779 orang yang diperoleh melalui teknik sampling tertentu.
Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur mengenai stres
akademik, motivasi berprestasi, dan prokrastinasi akademik yang telah
diuji validitas serta reliabilitasnya dengan hasil reliabilitas sebesar
0,709. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara stres akademik dan motivasi berprestasi dengan
perilaku prokrastinasi mahasiswa. Uji hipotesis pertama menunjukkan
adanya hubungan positif signifikan antara stres akademik dengan
prokrastinasi, sedangkan uji hipotesis kedua menunjukkan hubungan
positif signifikan stres akademik dengan prokrastinasi, dan uji hipotesis

ketiga menemukan adanya hubungan negatif signifikan antara motivasi
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berprestasi dengan prokrastinasi akademik. Nilai korelasi yang
diperoleh adalah rxy = 0,394 untuk hubungan stres akademik dengan
prokrastinasi dan rxy = -0,302 untuk hubungan motivasi berprestasi
dengan prokrastinasi, keduanya signifikan pada taraf p < 0,01. Dengan
demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
stres akademik mahasiswa, semakin tinggi pula kecenderungan
melakukan prokrastinasi, sedangkan semakin tinggi motivasi
berprestasi, semakin rendah kecenderungan prokrastinasi. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan yaitu kesamaan
meneliti hubungan tingkat stres dengan perilaku prokrastinasi
akademik, sama-sama menggunakan kuisioner, serta kesamaan metode
penelitian dan pendekatan korelasional. Sedangkan, perbedaannya
terdapat pada populasi pengambilan sampel, lokasi penelitian, dan
jumlah sampel.

Sartika, S.H., & Nirbita, B. N (2021), dalam penelitian berjudul
“Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Calon Guru pada Masa Pandemi
COVID-19” menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan interpretatif. Penelitian ini mengkaji prokrastinasi akademik
mahasiswa calon guru yang dilakukan melalui kuesioner online
menggunakan google form. Sampel penelitian terdiri dari 44 mahasiswa
calon guru dengan faktor-faktor yang diteliti meliputi keterampilan
manajemen waktu, inisiatif pribadi, gangguan perhatian, faktor
psikologis, faktor sosial, serta sikap malas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik pada mahasiswa calon
guru selama masa pandemi cukup dipengaruhi oleh manajemen waktu
dan faktor pribadi mahasiswa. Sebagian besar responden, yaitu 82,9%
adalah perempuan dan 17,1% laki-laki. Analisis data memperlihatkan
bahwa prokrastinasi berada pada kategori sedang dengan presentase
sebesar 55,4% berdasarkan perhitungan indikator yang digunakan.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan
adalah sama-sama menggunakan kuisioner sebagai alat ukur, serta

variabel dependent yang digunakan sama yaitu perilaku prokrastinasi.
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Sedangkan, perbedaannya pada populasi pengambilan sampel, lokasi,
jumlah  responden, dan  pemberian  kuisioner  diberikan
dengan google form.

Sagita, D. D., Daharnis, D., & Syahniar, S. (2017) dalam penelitian
berjudul "Hubungan Self Efficacy, Motivasi Berprestasi, Prokrastinasi
Akademik dan Stress Akademik Mahasiswa". Penelitian menggunakan
metode kuantitatif dengan sampel sebanyak 53 orang siswa. Instrumen
penelitian yang digunakan berupa kuesioner. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan antara self efficacy dan motivasi
dengan prokrastinasi, serta ditemukan hubungan antara prokrastinasi
akademik dengan stres akademik pada mahasiswa. Penelitian ini
memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya karena sama-sama
menggunakan instrumen berupa kuesioner, namun terdapat perbedaan

pada jumlah sampel yang digunakan.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Analisa data dan pembahasan tentang faktor-faktor yang

berhubungan dengan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa

tingkat akhir yang menjalankan skripsi di STIKES Wirahusada Yogyakarta,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat stress mahasiswa keperawatan tingkat akhir yang menjalankan
skripsi dalam kategori stress berat

2. Manajemen waktu mahasiswa keperawatan tingkat akhir yang
menjalankan skripsi dalam ketegori cukup

3. Self efficacy mahasiswa keperawatan tingkat akhir yang menjalankan
skripsi dalam kategori sedang

4. Terdapat Perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa keperawatan
yang menjalankan skripsi

5. Ada hubungan yang signifikan antara tingkat stress dengan perilaku
prokrastinasi akademik dan self efficacy dengan perilaku prokrastinasi
akademik pada mahasiswa keperawatan tingkat akhir yang menjalankan
skripsi di STIKES Wira Husada Yogyakarta

6. Tidak ada hubungan yang signifikan antara manajemen waktu dengan
perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang
menjalankan skripsi di STIKES Wira Husada Yogyakarta.

B. Saran
1. Bagi Prodi Keperawatan Stikes Wirahusada Yogyakarta

Institusi pendidikan keperawatan disarankan untuk menyediakan
program pendampingan akademik seperti mengoptimalkan layanan
konseling untuk membantu mahasiswa yang mengalami tekanan

akademik atau kesulitan adaptasi.
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2. Bagi Mahasiswa Keperawatan
Diharapkan mahasiswa keperawatan dapat mengenali dan mengatasi
stres akademik dengan cara yang sehat, serta membangun rasa percaya
diri dalam menghadapi tuntutan pembelajaran.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan wawancara yang lebih
mendalam terhadap subjek penelitian guna memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang berhubungan
dengan prokrastinasi akademik sehingga dapat memberikan kontribusi
yang lebih mendalam terhadap pengembangan strategi penanganan

prokrastinasi akademik.
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